FORM. A-1

LAPORAN KEGIATAN MONITORING
ANGKUTAN UDARA LEBARAN 2009  (1430 H)

	TANGGAL
	:
	16 September 2009

	SHIFT JAM
	:
	II( Jam 20:00 s/d 08:00 WIB )


	No


	BANDARA / AIRLINES
	PERMASALAHAN OPERASI

ANGKUTAN UDARA


	TINDAK LANJUT /

 PEMECAHAN MASALAH



	
	
	
	

	
	Untuk posisi H – 7,  semua bandara telah menyampaikan laporan angkutan udara lebaran, yaitu sebanyak 24 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 4 bandara untuk angkutan udara luar negeri

	Pada pukul 19.30 WIB pesawat Merpati dengan rute Jakarta – Tanjung Karang MZ 206 melakukan Return To Base (RTB) karena adanya problem hidrolik sebelum mendarat di bandara Radin Inten Tanjungkarang (ref. Station Handling Report Merpati Station Cengkareng)

	Sesuai SOP PT. Merpati Nusantara semua penumpang diberikan akomodasi hotel dan diberangkatkan (transfer) dengan penerbangan lain (Batavia & Garuda) pada pagi hari tanggal 15 September 2009.

	
	Untuk posisi H – 6 (Shift II ) Bandara yang sudah memberikan laporan angkutan udara Lebaran sebanyak 14 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 3 bandara untuk angkutan udara luar negeri


	Pada Shift II Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB kondisi angkutan udara dalam keadaan normal.
	Shift berikutnya supaya menghubungi bandara yang belum memberikan laporannya pada H - 6.

	
	Untuk posisi H – 5 (Shift II ) Bandara yang sudah memberikan laporan angkutan udara Lebaran sebanyak 14 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 2 bandara untuk angkutan udara luar negeri


	Pada Shift II Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB kondisi angkutan udara dalam keadaan normal.
	Shift berikutnya supaya menghubungi bandara yang belum memberikan laporannya pada H - 5.


Catatan : Sampai dengan pukul 08:00  WIB tanggal 17 September 2009 pada posisi H – 5 dari 24 bandara yang dimonitor, 14 bandara telah memberikan laporan yaitu bandara : Soekarno–Hatta (CGK) – Jakarta, Minangkabau (PDG) – Padang, Sultan Thaha (DJB), Sultan Mahmud Badaruddin II (PLM) - Palembang, Supadio (PNK) – Pontianak, Sepinggan (BPN) – Balikpapan, Adi Sutjipto (JOG) – Jogyakarta, Ahmad Yani (SRG) – Semarang, Juanda (SUB) – Surabaya, Selaparang (AMI) – Mataram, Hasanuddin (UPG) –Makassar, Sam Ratulangi (MDC) – Manado, Adi Sumarmo (SOC) – Solo, Juwata (TRK) – Tarakan. Sedangkan Polonia (MES) – Medan, Sultan Iskandar Muda (BTJ) - Banda Aceh, Hang Nadim (BTH) – Batam, Sultan Syarif Kasim II (PKU) – Pekanbaru, Dipati Amir (PGK) – Bangka, Syamsudin Noor (BDJ) – Banjarmasin, Ngurah Rai (DPS) – Denpasar, Mutiara (PLW) – Palu, Sultan Babullah (TTE) – Ternate, El Tari (KOE) – Kupang bandara yang belum mengirimkan laporan angkutan Lebaran 2009 (1430 H). 

Dimohon untuk petugas posko shift berikutnya untuk memonitor dan menghubungi bandara yang belum memberikan laporannya.

	PENANGGUNG JAWAB

Ir. Muzafar Ismail

KETUA POSKO HARIAN

BID. PERHUBUNGAN UDARA
	Budi Prasetyo
ESELON IV


	Ade Kusmana
STAF POSKO
	Ervi Haryana
STAF POSKO


FORM. A-2

REKAPITULASI LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA LEBARAN 2009 (1430 H)

	TANGGAL
	:
	16 September 2009

	SHIFT JAM
	:
	II ( Jam 20:00 s/d 08:00 WIB )


	No.
	LALU LINTAS ANGKUTAN PENUMPANG
	KETERANGAN

	
	
	

	I.
	DOMESTIK
	

	
	
	

	
	Dari 24 bandara yang dipantau untuk posisi H – 6 dan H - 5 (Shift II ) sampai dengan pukul 07:30 tanggal 17 September 2009, sebanyak 14 Bandara telah menyampaikan laporannya.
	

	
	
	
	

	
	1.
	PENINGKATAN PENUMPANG
	

	
	
	H – 6 terjadi di bandara Jakarta (cgk), Medan, Balikpapan, Pontianak, Jambi, Jogjakarta, Solo, Pekanbaru
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	H – 5  terjadi di bandara : Jakarta (cgk), Surabaya, Makassar, Jogiakarta, Solo, Semarang, Manado, Padang, Tarakan, Pekan baru, Jambi.
	Peningkatan tertinggi terjadi di bandara : Surabaya (Sub) (209,20%)
Peningkatan tertinggi terjadi di bandara :  Jakarta (cgk) (36,69%)

	
	
	
	Peningkatan tertinggi terjadi di bandara : Semarang  ( 28,47%)

Peningkatan tertinggi terjadi di bandara : Manado  ( 19,84%)

Peningkatan tertinggi terjadi di bandara : Padang  ( 18,21%)

	
	
	
	

	
	2.
	PENURUNAN PENUMPANG
	

	
	
	H – 6 terjadi di bandara : Banda Aceh, Makassar, Batam, Padang, Tarakan, Ternate
	Penurunan tertinggi terjadi di bandara : Banda Aceh (-14.59%)

	
	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara :Tarakan (-11,72%)

	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Makassar (-52,01%)

	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Padang (-13,50%)

	
	
	

	
	         H – 5 terjadi di bandara : Batam (BTH), Palembang (PLM), Pontianak (PNK), Balikpapan (BPN)
	Penurunan tertinggi terjadi di bandara : Batam (BTH) (-60,71%)

	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Palembang (PLM) (-38,42%)

	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Pontianak (PNK) (-7,45%)

	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Balikpapan (BPN) (-2,45%)

	
	
	

	II.
	INTERNASIONAL
	

	
	
	

	
	Dari 4 bandara yang dipantau untuk posisi H – 6 dan H – 5  (Shift II ) sampai dengan pukul 07:00 tanggal 17 September  2009, sebanyak 2 bandara telah menyampaikan laporannya.
	

	
	
	
	

	
	1.
	PENINGKATAN PENUMPANG
	

	
	
	H – 6 di bandara : Surabaya (Sub)
	Peningkatan tertinggi terjadi di bandara : Surabaya ( 51,61%)

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	H – 5 di bandara : Jakarta (CGK)
	Peningkatan tertinggi terjadi di bandara : Jakarta  ( 26,03%)

	
	
	
	

	
	2.
	PENURUNAN PENUMPANG
	

	
	
	H – 6 terjadi di bandara : Denpasar (DPS), Jakarta (CGK), Medan (MES)
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Denpasar (-80,56%)

	
	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Jakarta (-42,89%)

	
	
	
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Medan  (-23,42%)

	
	
	
	

	
	
	H – 5 terjadi di bandara : Surabaya (SUB)
	Penurunan terendah terjadi di bandara : Surabaya (-21,03%)

	
	
	
	

	
	Catatan : Rekapitulasi data lengkap sebagaimana terlampir.
	

	
	
	


K E T E R A N G A N  :

DOMESTIK
Hasil pemantauan dan pencatatan Angkutan Udara Lebaran 2009 (1430 H) pada H - 5, di 24 (dua puluh empat) bandara terdapat rata-rata kenaikan penumpang sebesar 21,04 % dibandingkan periode yang sama pada Lebaran 2008 (1429 H) dan terjadi  kenaikan penumpang sebesar 13,36 % dibandingkan rata-rata pada hari biasa. 
Sedangkan untuk H -5,  dari 24 bandara pemantauan, data yang belum masuk sebanyak 10 bandara,  yaitu bandara : Polonia (MES) – Medan, Sultan Iskandar Muda (BTJ) - Banda Aceh, Hang Nadim (BTH) – Batam, Sultan Syarif Kasim II (PKU) – Pekanbaru, Dipati Amir (PGK) – Bangka, Syamsudin Noor (BDJ) – Banjarmasin, Ngurah Rai (DPS) – Denpasar, Mutiara (PLW) – Palu, Sultan Babullah (TTE) – Ternate, El Tari (KOE) – Kupang
INTERNASIONAL
Hasil pemantauan dan pencatatan Angkutan Udara Lebaran 2009 (1430 H)  pada H - 7, di 4 (empat)  bandara terdapat rata-rata penurunan penumpang sebesar -37,32 % dibandingkan periode yang sama pada Lebaran 2008 (1429 H) dan terjadi penurunan penumpang sebesar -36,93 % dibandingkan rata-rata pada hari biasa

Sedangkan untuk H – 5, dari 4 bandara pemantauan, data yang belum masuk sebanyak  2 bandara,  yaitu bandara : Medan dan Denpasar
Dimohon agar petugas posko shift berikut untuk menghubungi bandara dimaksud dan memasukan data yang telah terkumpul.

	PENANGGUNG JAWAB

Ir. Muzafar Ismail
KETUA POSKO HARIAN

BID. PERHUBUNGAN UDARA
	Budi Prasetyo
ESELON IV


	Ade Kusmana
STAF POSKO
	Ervi Haryana
STAF POSKO
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